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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Hasil determinasi herba teh (camellia sinensis (L) Kuntze) 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil pemeriksaan makroskopik herba teh 

(Camellia sinensis (L.) kuntze) 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan permukaan atas daun teh   

(Camellia sinensis (L.) Kuntze) 

Keterangan  : (a) Aleuron 

     Pembesaran 100x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Hasil pemeriksaan mikroskopik sayatan permukaan bawah daun teh 

(Camellia sinensis (L.) Kuntze) 

Keterangan  : (a) Rambut penutup 

    (b) Stomata 

     Pembesaran 100x 
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LAMPIRAN 3 

(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Hasil Pemeriksaan mikroskopik sayatan permukaan melintang 

daun teh (Camelia sinesis (L.) Kuntze) 

Keterangan : (a) Hablur kalsium oksalat 

    (b) Stomata 

    (c) Rambut penutup 

    Pembesaran 100 x 
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LAMPIRAN 4 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

Tabel IV.1  

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Serbuk Simplisia  

Teh Hitam  (Camelia sinesis (L.) Kuntze) 

Pemeriksaan Hasil (%) 

Kadar abu total 9,8% 

Kadar abu larut air 3,3% 

Kadar abu tidak larut asam 1,8% 

Kadar sari larut air 7,8% 

Kadar sari larut etanol 10,6% 

Kadar air 8% 

Susut pengeringan 10,8% 
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LAMPIRAN 5 

PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel IV.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Serbuk Simplisia Teh Hitam  

(Camelia sinesis (L.) Kuntze) 

Golongan Hasil 

Serbuk Metanol 

Alkaloid  + 

Flavonoid  + 

Fenol  - 

Saponin  + 

Tanin  + (galat) 

Kuinon  + 

Steroid/Triterpenoid + 

   `Keterangan : (+) Terdeteksi 

    (-) Tidak Terdeteksi 
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LAMPIRAN 6 

EKSTRAKSI 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6. Bagan ekstraksi 
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LAMPIRAN 7 

PEMANTAUAN EKSTRAK METANOL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.7. Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak metanol 

Keterangan : (x) Garis penotolan 

       (y) Garis batas pengembangan 

       Fase diam silika gel GF254 

      Fase gerak etil asetat: MeOH (8:2) 

      Penampak bercak DPPH 0,2% dalam metanol 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

PEMANTAUAN FRAKSI N-HEKSAN DAN ETIL ASETAT 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar IV.8.  Hasil kromatografi lapis tipis fraksi n-Heksan 

Keterangan : (x) Garis penotolan 

      (y) Garis batas pengembangan 

      Fase diam silika gel GF254 

       Fase gerak n-Heksan : etil asetat (7:3) 

       Penampak bercak DPPH 0,2% dalam metanol 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.9. Hasil kromatografi lapis tipis fraksi etil asetat 

Keterangan : (x) Garis penotolan 

    (y) Garis batas pengembangan 

     Fase dian silika gel GF254 

     Fase gerak n-Heksan : etil asetat (3:7) 

     Penampak bercak DPPH 0,2% dalam metanol 
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LAMPIRAN 8 

UJI AKTIVITAS PEREDAMAN RADIKAL BEBAS DPPH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.10. Bagan uji aktivitas peredaman radikal bebas DPPH 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Tabel IV.3 Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Teh Hitam  

(Camellia sinensis (L) Kuntze) 

NO Kosentrasi (µg/ml) Absorban±SD % Peredaman 

 Kontrol 0.7384  

1 1 0,5698±0,0061 21.59 

2 2,5 0,4933±0,0054 32.12 

3 5 0,3607±0,0065 50.37 

4 7,5 0,2966±0,0115 59.19 

5 10 0,2396±0,0175 67.03 

6 25 0,1448±0,0061 66.32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.11. Kurva Hubungan antara Kosentrasi Ekstrak Metanol TeH Hitam 

dengan % Peredaman. Nilai KE50 = 3,36 µg/ml 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Tabel IV.4. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Fraksi n-Heksan Teh Hitam 

(Camelia sinesis (L.)kuntze) 

NO Kosentrasi (µg/ml) Absorban±SD % Peredaman 

 Kontrol 0.7384  

1 25 0.5381±0.0255 29.36 

2 50 0.4802±0.0080 36.97 

3 100 0.4425±0.0135 41.91 

4 200 0.3983±0.0209 47.71 

5 300 0.2371±0.0150 68.87 

6 400 0.1424±0.0037 81.31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.12. Kurva Hubungan antara Kosentrasi Fraksi n-Heksan Teh Hitam 

dengan % Peredaman. Nilai KE50 = 172,27 µg/ml 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Tabel IV.5. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etil Asetat Teh Hitam 

(Camelia sinesis (L.) Kuntze) 

NO Kosentrasi 

(µg/ml) 

Absorban±SD % Peredaman 

 Kontrol 0.7384  

1 0,25 0.4920±0.0022 32.29 

2 0,5 0.4803±0.0080 33.90 

3 1 0.4697±0.0014 35.37 

4 2,5 0.4526±0.0055 37.71 

5 5 0.4083±0.0100 43.82 

6 10 0.3295±0.0078 54.65 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.13. Kurva Hubungan antara Kosentrasi Ekstrak etil asetat Teh Hitam 

dengan % Peredaman. Nilai KE50 = 7,88 µg/ml 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Tabel IV.6. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

NO Kosentrasi 

(µg/ml) 

Absorban±SD % Peredaman 

 Kontrol 0.7384  

1 1 0,4535±0,0060 12,30 

2 2 0,4271±0,0065 15,85 

3 3 0,3965±0,0062 20,23 

4 4 0,3638±0,0055 20,75 

5 5 0,3548±0,0021 35,36 

6 6 0,03474±0,0041 53,04 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.14. Kurva Hubungan antara Kosentrasi Vitamin C dengan % 

Peredaman. Nilai KE50 = 5,24 µg/ml 

 


